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Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of internal locus of control on
procrastination of students at SMP Negeri 3 Blora. The population in this study was 254
students, while the sample in this study was 155 students who were determined through a simple
random sampling technique with a lottery method. Content validity was carried out using the
expert judgment method, while construct validity used product moment correlation and
reliability with alpha cronbach. The results of the internal locus scale validity test were 34
items with a reliability result of 0.991, while the procrastination scale was 22 items with a
reliability result of 0.922. The data analysis used simple linear regression. Based on the results
of data analysis, the Anova Table obtained a calculated F value of 23.291 with a significance
value of 0.000 (<0.05), meaning that the regression mode can be used to predict participation
variables. Other data in the Summary Table shows an R value of 0.363 which is greater than
the r table of 0.157, meaning that there is a relationship between internal locus of control and
academic procrastination in students at SMP Negeri 3 Blora of 13.2%, the rest is influenced
by other variables that are not explained in this study. The results of this study can be used as
reference material in compiling guidance and counseling programs that are preventive or
problem solving for students
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara internal locus of
control terhadap prokrastinasi siswa SMP Negeri 3 Blora. Populasi pada penelitian ini
berjumlah 254 siswa, sedangkan sampel pada penelitian ini berjumlah 155 siswa yang
ditentukan melalui teknik simple random sampling dengan metode undian. Valditas konten/isi
dilakukan dengan metode expert judgment, sedangkan validitas konstruk menggunakan
korelasi product moment dan reliabilitas dengan alpha cronbach. Hasil dari uji validitas skala
internal locus sebanyak 34 butir dengan hasil reliabilitas 0,991, sedangkan skala prokrastinasi
sebanyak 22 butir dengan hasil reliabilitas 0,922. Adapun analisis data menggunakan regresi
linear sederhana. Berdasarkan hasil analisis data, pada Tabel Anova diperoleh nilai F hitung
sebesar 23,291 dengan nilai signifikasi 0,000 (<0,05), artinya mode regresi dapat digunakan
untuk memprediksi variabel partisipasi. Data lain pada Tabel Summary menunjukkan nilai R
yaitu sebesar 0,363 yang lebih besar dari r tabel 0,157 artinya ada hubungan antara internal
locus of control terhadap prokrastinasi akademik pada siswa di SMP Negeri 3 Blora sebesar
13,2% sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain yang tidak dijelaskan pada penelitian ini.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam penyusunan program
bimbingan dan konseling yang sifatnya pencegahan maupun penyelesaian masalah pada siswa
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Pendahuluan

Lembaga pendidikan di sekolah memiliki peran besar dalam mencapai tujuan pendidikan. Dalam
mencapai tujuan pendidikan, maka tujuan pendidikan tersebut diwujudkan dalam lembaga
pendidikan formal (Darlis, 2017). Adapun tujuan pendidikan formal dilakukan agar dapat memberikan
pengetahuan dan pemahaman yang berkualitas kepada siswa. Apabila siswa telah berhasil mencapai
upaya tujuan pendidikan dengan baik, maka siswa mampu memiliki prestasi belajar yang maksimal
(Pratiwi, 2017). Prestasi belajar adalah hasil maksimal yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan
upaya belajar. Prestasi belajar dapat diukur dengan nilai ujian yang diberikan oleh guru (Agustina,
2011).

Mulyaningsih (2014) menyebutkan prestasi belajar adalah hasil maksimal dari upaya belajar
yang dilakukan seseorang setelah melakukan upaya belajar. Siswa harus mempersiapkan diri untuk
belajar di sekolah dengan membaca dan mengulang pelajaran sebelumnya jika mereka ingin proses
pembelajaran dan pengembangan mereka berjalan dengan baik (Wardana, 2021). Oleh karena itu,
dalam mencapai prestasi belajar yang maskimal, maka siswa harus mencapai proses belajar yang
efektif. Dalam upaya mencapai proses belajar dalam pendidikan, maka diperlukan tenaga pendidik
yang profesional dalam bidang keahliannya, salah satu tenaga pendidik ini adalah guru bimbingan
dan konseling atau konselor (Budiman, 2023).

Guru bimbingan dan konseling sangat berperan dalam mencapai tujuan akademik siswa. Guru
bimbingan dan konseling sangat penting dalam pembentukan pribadi seorang siswa, termasuk
memahami semua hal yang berkaitan dengan kebutuhan siswa (Amala, 2021). Salah satu komponen
pembelajaran adalah pemahaman siswa tentang apa yang mereka pelajari. Pembelajaran juga
merupakan proses interaksi antara siswa dan guru untuk membantu siswa belajar dengan baik.
Pembelajaran yang dilakukan oleh guru merupakan penguasaan materi tertentu sehingga siswa
dapat menguasai kompetensi tertentu melalui proses pembelajaran yang mereka ikuti (Hasmawati,
2022). Tujuan pembelajaran adalah perilaku siswa yang diharapkan terjadi atau dikuasai setelah
kegiatan pembelajaran (Marlina, 2017).

Pembelajaran berhasil jika guru bimbingan dan konseling memberikan semua yang mereka bisa
dan siswa melakukan pelajaran sesuai dengan faktanya. Perilaku siswa yang tidak disiplin
menghambat proses pembelajaran (Hikmawati, 2010). Belajar adalah tanggung jawab utama seorang
siswa, tetapi beberapa siswa tidak dapat mengelola belajar dengan baik. Namun, siswa sering
mengeluh tentang banyaknya tugas yang diberikan guru mereka selama proses belajar, yang
menyebabkan masalah seperti prokrastinasi akademik atau penundaan dalam menyelesaikan tugas
sekolah (Suryadi, 2021).

Prokrastinasi akademik siswa adalah suatu sikap siswa yang menunjukkan menunda
menyelesaikan tugas. Seseorang yang mengalami prokrastinasi akademik memiliki kecenderungan
untuk menunda sesuatu atau memulai sesuatu sampai waktu berikutnya, yang dapat menghambat
pembelajaran mereka sendiri. Banyak siswa terus melakukan kesalahan atau melewatkan tugas,
menunjukkan bahwa masalah yang muncul belum diatasi sepenuhnya (Ramadhani, 2020).

Hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling di SMP Negeri 3 Blora memperkuat
penelitian ini. Hasil wawancara menunjukkan bahwa masalah terbesar yang dihadapi siswa adalah
ketidakmampuan mereka untuk menyelesaikan PR (pekerjaan rumah) yang diberikan oleh guru mata
pelajaran mereka. Karena siswa lebih suka bermain game di ponsel (seperti game, tiktok, dan
instagram) daripada mengerjakan PR (pekerjaan rumah), ini adalah alasan mengapa mereka tidak
mau mengerjakan tugas. Ada juga siswa yang datang ke sekolah lebih awal untuk melakukan PR
(pekerjaan rumah) sebelum kelas dimulai. Setelah diselidiki lebih lanjut dengan bantuan bimbingan
dan konseling, ternyata karena siswa tidak memahami motivasi belajar mereka sendiri.

Menurut penelitian (Karim, 2021) perasaan takut akan gagal, juga dikenal sebagai ketakutan
akan kegagalan, mendorong siswa untuk menghindari kegagalan, terutama konsekuensi negatif dari
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kegagalan sebelumnya. Hal ini menyebabkan siswa prokrastinasi akademik. Siswa sering khawatir
akan kegagalan, seperti menyelesaikan tugas sekolah atau menghadapi ujian. Tingkat locus of control
juga sangat berpengaruh. Apabila seseorang memiliki locus internal kontrol yang tinggi, mereka
percaya bahwa sesuatu yang terjadi bergantung pada apa yang telah mereka lakukan sendiri. Siswa
yang memiliki locus internal yang tinggi juga dapat mendorong diri mereka sendiri untuk
memperbaiki keadaan mereka sendiri, yang berarti mereka tidak akan terlalu lama untuk belajar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Soleh (2022) bahwa internal locus
of control memiliki sumbangan efektif pada prokrastinasi akademik sebesar 22,2% sedangkan 77,8%
sisanya dipengaruhi oleh faktor yang lain. Hasil penelitian juga sesuai dengan pernyataan hasil
penelitian dari (Solomon & Rothblum, 1984) menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang
berkorelasi dengan prokrastinasi, yaitu manajemen waktu, locus of control, perfeksionisme, takut
gagal, dan menghindari tugas.

Individu dengan locus of control internal (LOC) percaya mereka memiliki lebih banyak kendali
atas hidup mereka (Rotter, 1985). Mereka percaya bahwa apa yang mereka lakukan penting untuk
keselamatan, kesehatan, produktivitas, dan kepemimpinan, serta untuk semua aspek kehidupan dan
pekerjaan mereka. Mereka memiliki sikap "tanggungjawab pribadi" atas tindakan.

Menurut Parvin (1980) internal locus of control menghasilkan hal-hal seperti semangat untuk
bekerja keras, jiwa inisiatif, selalu berusaha menemukan solusi untuk masalah, mencoba berpikir
seefektif mungkin, dan selalu percaya bahwa usaha diperlukan untuk berhasil. Ini menunjukkan
bahwa locus of control dapat ditunjukkan dengan tingkat usaha yang tinggi dalam menyelesaikan
tugas jika siswa ingin mendapatkan hasil yang baik. Dengan kata lain, jika siswa ingin berhasil, maka
siswa harus memiliki keyakinan dalam mengendalikan diri.

Bimbingan dan konseling dapat memainkan peran penting dalam membantu siswa mengurangi
keterlambatan akademik. Hal ini mungkin termasuk mendukung kesadaran usaha untuk percaya
bahwa tindakan yang diambil seseorang bergantung pada tindakan mereka sendiri. Dari masalah yang
telah dikemukakan diatas, penulis ingin mengetahui bagaimana pengaruh internal locus of control
terhadap prokrastinasi akademik siswa.

Metodologi

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh internal locus of control
terhadap prokrastinasi akademik siswa di SMP Negeri 3 Blora. Populasi dari penelitian ini adalah siswa
kelas VIIl yang berjumlah 254 siswa. Peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel dengan simple
random sampling. Jumlah sampel ditentukan melalui tabel penentuan sampel yang dikembangkan
oleh Issac & Michael. Berdasarkan tabel Issac & Michael dengan tingkat kesalahan sebesar 5%, jumlah
sampel yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah 155 siswa.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa skala. Peneliti
menggunakan dua skala yaitu skala internal locus of control dan skala prokrastinasi akademik. Skala
dikembangkan sendiri oleh peneliti dan telah melalui uji validitas serta uji reliabilitas. Skala internal
locus of control dikembangkan berdasarkan pada empat aspek menurut Rotter (1985), yaitu aspek
kontrol, aspek mandiri, aspek tanggung jawab, dan ekspetasi. Kemudian skala prokrastinasi akademik
dikembangkan berdasarkan pada tiga aspek menurut Tuckman (1991) yaitu, membuang waktu,
menghindari tugas dan menyalahkan orang lain. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis
regresi linear sederhana dengan bantuan SPSS 22.0 for windows Tujuan teknik analisis linear
sederhana yaitu untuk menentukan pengaruh sebuah variabel bebas (independen) terhadap variabel
terikat (dependen).
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Hasil

Hasil analisis deskriptif pada variabel internal locus of control data penelitian untuk variabel
menunjukkan nilai N=155; nilai minimum=89,00; nilai maksimum=108; mean=98,477; dan
Std.Deviation=5,152. Dari hasil data penelitian mengenai variabel prokrastinasi menunjukkan nilai
N=155; nilai minimum=64,00; nilai maksimum=79,00; mean=71,677 dan Std.Deviation=4,132. Dari
hasil analisis deskriptif tersebut lalu digunakan untuk mengukur kategorisasi responden pada masing-
masing variabel.

Tabel 1. Distribusi Skor Internal Locus Of Control

Kategori Rumus Kategori Hasil Kategori Frekuensi Persc:/ntase
(1)
Rendah X<M-1SD 89,00 < 92,00 24 15,5%
M-1SD<X<M+ 93,325<X< o
Sedang 15D 103,629 112 72,3%
Tinggi M +1SD > X 103,629 2 X 19 12,3%

Berdasarkan pada tabel 1, dari 155 siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Blora, pada tingkat internal
locus of control rendah berjumlah 24 siswa (15,5%), siswa dengan tingkat internal locus of control
sedang berjumlah 112 (72,3%), dan siswa dengan tingkat internal locus of control tinggi berjumlah 19
siswa (12,3%). Maka, kesimpulan yang diambil yakni rata-rata tingkat internal locus of control berada
pada kategori sedang.

Tabel 2. Distribusi Skor Prokrastinasi Akademik

. . . . . Persentase
Kategori Rumus Kategori Hasil Kategori Frekuensi %
(1)
Rendah X<M-1SD 64,00 < 66,00 22 14,2%
M-1SD<X<M +
Sedang 15D 67,545 < X <75,809 59 38,1%

Berdasarkan pada tabel 2, dari 155 siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Blora, pada tingkat
prokrastinasi akademik yang termasuk pada tingkat prokrastinasi akademik rendah berjumlah 22
siswa (14,2%), siswa dengan tingkat prokrastinasi akademik sedang berjumlah 59 (38,1%), dan asiswa
dengan tingkat prokrastinasi akademik tinggi berjumlah 74 siswa (47,7%). Maka, kesimpulan yang
diambil yakni rata-rata tingkat mayoritas siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Blora memiliki tingkat
prokrastinasi akademik yang tinggi, yaitu sebanyak 74 siswa (47,7%).

Hasil analisis regresi sederhana mengenai pengaruh internal locus of control terhadap
prokrastinasi akademik siswa di SMP Negeri 3 Blora dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
Uji t Uji f B R Square
0,000 0,000 0,363 0,132

Berdasarkan pada tabel diatas, ditemukan bahwa internal locus of control memberikan
pengaruh terhadap prokrastinasi akademik sebesar 13,2%. Selain itu, analisis regresi menunjukkan
adanya signifikansi, dengan nilai koefisien regresi (B = 0,363) yang menunjukkan adanya pengaruh
positif antara internal locus of control terhadap prokrastinasi akademik siswa. Hal ini berarti bahwa
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semakin tinggi tingkat internal locus of control maka semakin rendah tingkat prokrastinasi akademik
siswa, sebaliknya jika semakin rendah internal locus of control maka semakin tinggi tingkat
prokrastinasi akademik.

Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 3 Blora pada siswa kelas VIII, populasi
awal terdiri dari 254 siswa. Dari analisis regresi linear sederhana, ditemukan bahwa nilai signifikansi
adalah 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, dan koefisien korelasi Pearson (R) adalah 0,132. Sehingga
dapat diartikan bahwa hasil penelitian skripsi ini memberikan pengaruh sebanyak 13,2%, dan sisanya
86,8% dipengaruhi oleh aspek yang tidak diteliti dalam variabel ini. Hasil ini menunjukkan bahwa
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak, yang menyiratkan adanya pengaruh
antara internal locus of control terhadap prokrastinasi akademik. Secara keseluruhan, semakin tinggi
internal locus of control siswa, semakin rendah tingkat prokrastinasi akademiknya.

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya, seperti yang disampaikan oleh Rahman
(2017), yang menunjukkan bahwa siswa SMP yang memiliki tingkat internal locus of control yang
tinggi cenderung lebih aktif dalam menghadapi tantangan akademik, termasuk dengan cara mencari
informasi dan solusi untuk mengatasi masalah yang dihadapi.

Penelitian ini terbukti dapat membantah hasil studi sebelumnya yang dilakukan oleh Philip
(2012) yang menemukan hasil bahwa locus of control dengan prokrastinasi tidak ada hubungan. Oleh
karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi yang kuat sebagai referensi yang mendukung adanya
pengaruh antara internal locus of control dan prokrastinasi akademik, serta dapat digunakan sebagai
landasan untuk penelitian dan studi lebih lanjut dalam bidang ini.

Individu yang memiliki locus of control internal yang tinggi meyakini bahwa mereka memiliki
kemampuan untuk mengatasi dan meraih segala hal dalam hidup berdasarkan kapasitas diri mereka
(Lefcourt, 1981). Mereka cenderung aktif, berorientasi pada pencapaian, memiliki kekuatan internal,
dan tidak bergantung pada faktor eksternal (Allen, 2003). Ketika menghadapi kegagalan, individu
dengan locus of control internal cenderung menyalahkan diri sendiri karena persepsi bahwa
keberhasilan dapat dicapai melalui usaha keras dan pemanfaatan potensi sepenuhnya (Anggriana et
al., 2016). Karakteristik ini membawa mereka untuk lebih percaya diri dan optimis dalam menghadapi
setiap tantangan (Allen, 2003).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keyakinan seseorang dalam memahami akar
penyebab prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh karakteristik kepribadian yang mengendalikan
perilakunya. Dalam konteks 83 psikologi, karakteristik ini dikenal sebagai internal locus of control,
yang memusatkan pengendalian terhadap faktor internal dan eksternal dari suatu kejadian tertentu
(Sabar Prayogo, 2016). Beberapa faktor yang memengarubhi internal locus of control individu meliputi
perbedaan gender dan usia, dimana laki-laki cenderung memiliki internal locus of control yang lebih
tinggi daripada perempuan, serta faktor keluarga. Keluarga berperan penting sebagai lingkungan
interaktif pertama bagi anak, dimana tanggapan yang diterima dari orang tua dapat mempengaruhi
pengembangan kehangatan, perhatian, dan perlindungan, yang pada gilirannya memperkuat internal
locus of control pada anak (Nugrasanti, 2006)

Berdasarkan hasil kategorisasi data dari penelitian di SMP Negeri 3 Blora menunjukkan
bahwa tingkat internal locus of control siswa kelas VIII dapat dijelaskan sebagai berikut: 24 siswa
(15,5%) masuk dalam kategori rendah, 112 siswa (72,3%) masuk dalam kategori sedang, dan 19 siswa
(12,3%) masuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian, mayoritas siswa kelas VIII di SMP Negeri 3
Blora memiliki tingkat Internal locus of control yang dapat dikategorikan sebagai sedang, yaitu
sebanyak 120 siswa (72,3%).

Penelitian ini terbukti dapat membantah hasil studi sebelumnya yang dilakukan oleh (Philip,
2012) dan (Boysan & Kiral, 2016) menemukan hasil bahwa locus of control dengan prokrastinasi tidak
ada hubungan. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi yang kuat sebagai referensi

5



Jurnal Konseling indonesia UKD
10 (1): 1-8, 2024
http:/ /ejournal.unikama.ac.id /index.php/JKI

yang mendukung adanya pengaruh antara internal locus of control dan prokrastinasi akademik, serta
dapat digunakan sebagai landasan untuk penelitian dan studi lebih lanjut dalam bidang ini.

Berdasarkan hasil kategorisasi dari tabel prokrastinasi akademik siswa kelas VIII SMP Negeri
3 Blora menunjukkan bahwa 22 siswa (14,2%) termasuk dalam kategori prokrastinasi akademik
rendah, 59 siswa (38,1%) dalam kategori sedang, dan 74 siswa (47,7%) dalam kategori tinggi. Oleh
karena itu, mayoritas siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Blora mengalami tingkat prokrastinasi akademik
yang tinggi, yaitu sebanyak 74 siswa (47,7%). Prokrastinasi akademik ini mencakup beberapa masalah
seperti penghindaran sengaja dalam mengerjakan pekerjaan rumah, minat belajar yang rendah,
manajemen waktu yang kurang efektif, preferensi terhadap kegiatan yang lebih menyenangkan,
kecenderungan untuk menunda pekerjaan, serta perilaku seperti mencontek tugas. Penemuan ini
sejalan dengan temuan dalam penelitian sebelumnya (Islami, 2024) yang menunjukkan bahwa
prokrastinasi akademik siswa SMP sering kali berada pada tingkat yang tinggi. Hasil penelitian juga
sejalan dengan penelitian (Hampton, 2005) yang menujukkan tingkat prokrastinasi akademik dalam
kategori tinggi.

Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat implikasi yang signifikan bagi para guru
bimbingan dan konseling, sekolah, peserta didik dan peneliti selanjutnya terkait perlunya mengambil
tindakan konkret terhadap permasalahan internal locus of control dan prokrastinasi akademik. Dalam
konteks pelayanan bimbingan dan konseling, guru bimbingan dan konseling perlu melakukan upaya
yang bertujuan untuk meningkatkan internal locus of control pada siswa
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